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Rencana Persoalan-Mubahasah: “Ahlus Sunnah wal Jama'ah” 
URAIAN DARI P.B.N.U BG. SYURIYAH!: 


» “ 


Kyai Haji BISRI SYANSURI 


Assalaamw'alaikum warohmatulloohi wabarokaatuh. 


audara-saudara sekalian, sebelum saya uraikan terhadap apa 

yang saya ketahui, terlebih dahulu saya minta maaf pada 

saudara pimpinan, sebab uraian saya nanti mungkin ada yang 
kurang sesuai dengan keterangan-keterangan sebagai yang 
diberikan oleh saudara Ketua Panitia, sebab keterangan- 
keterangan saya ini saya berikan secara pondok dan berdasarkan 
kitab-kitab kolot. Hal ini disebabkan pula oleh karena saya kurang 
begitu mengetahui kitab-kitab modern. Pembicaraan yang akan 
saya uraikan ini hanya secara pokoknya saja, tidak sampai 
sedetail-detailnya. 


1 Sumber: “Siapa itu Ahlussunnah wal Jama'ah? Uraian Pemikiran Kyai Haji Bisri 
Syansuri tentang Ahlusunnah Wal Jama'ah” dalam dokumen Pesantren Luhur 
(1961), Hasil Seminar Rencana Persoalan-Mubahasah “Ahlussunnah wal Jama'ah”, 
yang diselenggarakan oleh Akademi Pendidik Ilmu & Agama Islam N.U. bersama 
Pesantren Luhur, Malang, Jawa Timur, 9—12 April 1961, hlm. 34—35. Ditulis- 
ulang dan disiarkan pada 5 Oktober 2023 di: shttps://pesantrenluhur.or.id/ 
siapa-itu-ahlussunnah-wal-jamaah-uraian-pemikiran-k-h-bisri-syansuri-ten 
tang-ahlusunnah-wal-jamaah-dalam-seminar-ahlussunah-wal-jamaah-yang-di 
adakan-oleh/». 
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Pertama, akan saya terangkan apakah arti kata Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah dan dari manakah asal pokok kata itu. Arti kata “Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah” menurut kitab Madjazussalafiyah mengupas 
hadist Nabi: “Fa'alaikum bi sunnati wa sunnati khulafaa-u ar- 
Rasyidin al-muhyidina”. Yang artinya demikian: “Maka wajib atas 
kamu sekalian mengikuti sunnahku dan sunnah sahabatku.” Maka 
maksud dari kata “Sunnah” ialah orang-orang yang dalam 
menjalankan agama, baik dalam iman, ago'id amaliyah maupun 
hukum, sesuai dengan seadanya bahwa ikrarnya dan amalannya. 
Sedangkan arti kata “Djama'ah” ialah Assohabah. 


Sebagai misal, banyak di antara Ummat Islam dalam menentukan 
waktu dimulainya menjalankan ibadah puasa berlainan-lainan. 
Pada satu pihak mereka mengambil dasar-dasar buat memulai 
ibadah puasanya itu dengan hisab, sedangkan pada pihak yang lain 
dengan ru'yah. Sekarang timbul pertanyaan, manakah di antara 
kedua golongan itu yang sesuai dengan “Ahlus Sunnah wal 
Djamaah"? Sebagai jawaban dapat saya kemukakan di sini 
sepanjang saya ketahui bahwa tidak ada suatu riwayat pun yang, 
baik dari Rasul maupun dari Sahabat, menjalankan puasa dengan 
memakai dasar-dasar hisab. Bahkan ada suatu hadits yang 
menolak berlakunya hisab sebagai dasar untuk memulai ibadah 
puasa itu. Sedangkan ru'yah dapatlah saya ambil dasar dari sebuah 
hadist Imam Bukhari dan Muslim yang maksudnya menegaskan 
bahwa menjalankan ibadah puasa dengan ru'yah itu ada: “Fa Idza 
roaitu muhu fa sunnahu wa idza ro'aitu muhu fa aftiruhu. Fain 
ghamma “alaikum fa agdirulahu, muttafagu “alaihi.” 


Contoh yang lain lagi dapat saya kemukakan kini yaitu tentang 
menjalankan sholat tarawih. Di antara ummat Islam ada yang 
berpendapat delapan rakaat, ada pula yang dua puluh rakaat, 
sedangkan yang dua puluh rakaat itu tidak memenuhi hadits 
Rasulullah, karena kata mereka Rasul sendiri tidak pernah 
mengerjakan 20 roka'at kecuali dari hadits-hadits dhoif. Bahkan 
mereka yang tidak setuju dengan adanya tarawih yang dua puluh 
rakaat itu mengambil dasar dari hadist Aisyah ketika ia ditanya 
oleh Hudzaifah tentang ibadahnya Rasulullah di bulan Ramadhan. 
Beliau menjawab: “Beliau tidak pernah menambah, baik di bulan 
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Ramadhan atau selainnya dari sebelas rakaat.” Haditsnya adalah 
sebagi berikut: 


Cie kyu 9 Yg Way J3 daya US Le ALS Won 1 Alang le AI Jin All Joan Sila CS AS 
HS) Opult Sl 


Bagaimana shalat Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam di bulan 
Ramadan? Aisyah menjawab, “Beliau tidak pernah menambah, 
baik di bulan Ramadan atau selainnya dari sebelas rakaat.” (HR 
Bukhari-Muslim).(-pen) 


Dan berdasarkan hadits ini pula, maka tarawih itu dijadikan 
delapaan rakaat, sedangkan sisanya yang lain dijadikan witir. 
Riwayat dari hadist shohih pada Khalifah Umar menerangkan 
bahwa orang-orang mengerjakan tarawih itu dua puluh rakaat 
dengan mendasarkan kepada sabda Rasulullah. 


Jadi, berdasarkan keterangan-keterangan saya di atas tadi, maka 
dapatlah saya simpulkan bahwa yang dimaksud dengan Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah ialah mereka yang mengikuti dan memenuhi 
semua thorigoh Rasul. Di samping itu, dapat pula saja ditarik 
kesimpulan bahwa timbulnya arti kata Ahlis Sunnah wal Jama'ah 
yaitu sejak zaman Rasul. Tadi sudah diterangkan, bahwa arti kata 
“Ahlussunnah wal Jama'ah”, ialah orang-orang yang dalam ago'id- 
nya, akhkamussyar'iyah-nya, amaliyatussyar'iyah-nya, mengikuti 
Rasul dan sahabat-sahabatnya. Dalam syariat Islam, ketiga-tiganya 
ini, sejak zaman Rasul sampai Khalifah Umar, tak ada perselisihan. 
Dan baru sejak Khalifah Usman timbullah perselisihan- 
perselisihan itu, misalnya dengan timbulnya golongan-golongan 
Khawarij yang menyimpang dari ajaran-ajaran Rasul. 


Pada masa itu, masih ada sahabat-sahabat yang mengikuti 
sunnah-sunnah Rasul. Tetapi, pada Abad ke-3, banyak sekali yang 
menyimpang dari ajaran-ajaran Sayyidina Usman. Kemudian yang 
mengikuti Rasul semakin surut kecuali empat Imam yang 
pengikut-pengikutnya makin besar. Oleh karena itu, sejak abad 


ke-4 sampai sekarang, yang cocok dengan kata “Ahlis Sunnah wal 

Jama'ah” dan yang cocok dengan hadits Nabi, yaitu: 

(l) Tentang Amaliyah, jalan Imam yang empat, yaitu: Hanafi, 
Maliki, Syafi'i, dan Hambali, 

(2) Tentang Mu'tagod, yaitu: Abu Hasan Al-Asyari dan Abu 
Mansur Al-Maturidi: 

(3) Tentang Akhlak, yaitu: Zaidi dan pengikutnya. 


Sesuai dengan keterangan sebagai yang telah diuraikan oleh Dr. 
Mochammad Koesnoe yang berisi bahwa Islam yang masuk di 
Indonesia itu yakni Islam golongan Ahlus Sunnah wal Jama'ah, 
selaras pula dengan keterangan yang diberikan oleh Abdul Jalil 
dalam kitabnya, yang mengatakan bahwa atas wejangan dari 
Sunan Ngampel yang diajarkan padanya adalah Madzhab Syafii, 
atau “Ahlus Sunnah wal Jama'ah”. 


Wassalaamualaikum warohmatulloohi wabarokaatuh. 


Rencana Persoalan-Mubahasah: “Ahlus Sunnah wal Jama'ah” 
URAIAN DARI KETUA P.B.N.U BG. SYURIYAH? 


Kyai Haji ABDUL WAHAB HASBULLAH 


Bismillahirrahmanirrahim. 


engan nama Allah Pengasih lagi Penyayang, segala puji bagi 

Allah. Sholawat dan salam ditujukan kepada Rasulullah 

Sayyidina Muhammad, keluarganya, para sahabatnya, 
mereka yang sesudahnya, dan terhadap para pengikut dan 
pengikutnya pengikut Nabi, dengan mendoakan kebaikan 
terhadap orang-orang yang tagwa kepada-Nya. Tidak ada 
permusuhan selain terhadap orang-orang yang dholim. 


2. Sumber: “Pemikiran Kyai Haji Wahab Hasbullah tentang Ahlusunnah wal 
Jamaah dalam Seminar Ahlussunah wal Jamaah yang diadakan oleh Akademi 
Pendidik Ilmu dan Agama Islam NU bersama Pesantren Luhur di Malang Tahun 
1961” dalam dokumen Hasil Seminar Rencana Persoalan-Mubahasah “Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah” yang diselenggarakan oleh Akademi Pendidik Ilmu & 
Agama Islam N.U. dan Pesantren Luhur”, di Malang, Jawa Timur, 9—12 April 1961, 
hlm. 36—38. Ditulis-ulang dan disiarkan pada 28 September 2023 di: https:// 
pesantrenluhur.or.id /pemikiran-k-h-wahab-hasbullah-tentang-ahlussunnah- 
wal-jamaah-dalam-seminar-ahlussunah-wal-jamaah-yang-diadakan-oleh- 
akademi-pendidik-ilmu-dan-agama-islam-n-u-bersama-pesantren-luhur-di- 
malang-tahun-1/. 
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Selanjutnya, sebelum saya menuliskan tentang batas-batas aliran 
“Ahlis Sunnah wal Jama'ah” dan mengenai orang yang meletakkan 
nama sedemikian ini terhadap mereka serta yang mula-mulanya 
nama ini tersebar luas, maka terlebih dahulu akan saya jelaskan 
artinya susul dengan pengertian hadist-hadist yang shahih dan 
akan saya tunjukkan berbagai ayat-ayat Al-Our'an, lalu saya 
ambilkan/panjatkan para ulama-ulama dalam nama Allah 
berfirman yang artinya, “Hanyalah para ulama yang takut kepada 
Allah di antara semua hamba-hamba-Nya.” Selanjutnya akan kami 
akhiri dengan menunjukkan hukumnya, bid'ahnya, tidak bersifat 
keagamaan. 


Saya mulai. 


1. Sebagai ringkasan dari kata-kata/pendapat ulama-ulama 
Ahlussunnah wal Jama'ah: yaitu pengikut madzhab empat di 
dalam kitab-kitab mereka yang bermutu yang antara lain 
yaitu kitab-kitab figih, yang bersandar kepada madzhab 
empat, ialah bahwa semua kata-kata madzhab, sabil, sirath, 
dan tharig adalah suatu hal yang nyata bila dihubungkan 
secara begitu saja dengan semata-mata yang bersifat 
kebendaan dan merupakan hiasan terhadap sesuatu yang 
bersifat pengertian, yaitu suatu hal atau sesuatu benda yang 
dapat menghubungkan kepada apa yang dimaksudkan. Kata- 
kata madzhab, sabil, shirath, dan tharig mempunyai suatu arti. 
Kalau mengenai kata, maka kalimat-kalimat sesudah kalimat 
pertama adalah penjelasan kembali //ulangan terhadap kalimat 
pertama. 


Allah Ta'ala berfirman: “Barangsiapa yang menentang Rasul 
sesudah ditunjukkan sesuatu petunjuk kepadanya, dan lalu dia 
mengikuti orang-orang yang bukan mukmin, maka "kan kami 
kabulkan dimana ia berada dan kami masukkan ke neraka 
jahannam, dan buruklah nasibnya.” 


Hadits pertama, hadits yang ke-28 di dalam Al-Arba'in An- 
Nawawiyah. Dari Abul Jaih al-Urbadl bin Syariyah RA: 
Rasulullah menasihati kami, “Aku berwasiat hendaknya kamu 
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tagwa kepada Allah yang Maha Mulia dan Maha Agung, dan 
hendaknya kamu diperdengarkan dengan penuh pengertian 
serta patuh meskipun kau diperintah oleh seorang hamba. 
Sesungguhnya siapa saja yang hidup di antara kamu tentu 
akan menyaksikan banyak perselisihan. Maka hendaklah kamu 
berpegang kepada sunnahku dan sunnah Khulafaur Rasyidin 
yang telah mendapat hidayah Illahi. Peganglah erat-erat 
sebagaimana kamu gigit dengan geraham. Jauhilah hal-hal 
yang baru diciptakan sebab yang sedemikian itu adalah bid'ah, 
dan semua bid'ah adalah sesat” (diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dan Tirmidzy, ia mengatakan bahwa itu hadits hasan). 


Ahlus Sunnah wal Jama'ah menafsiri seperti yang terdapat 
dalam kitab Al-Madjalisus-Bunniyah yang dikarang oleh 
Fasyany di dalam uraiannya terhadap kitab Al-Arbain- 
Nawawiyah mengenai sabda Rasul, yang artinya: “Di jalan 
saya yang lurus di mana saya berada, baik mengenai hukum- 
hukum yang bersangkutan dengan kepercayaan maupun 
perbuatan, yang wajib maupun yang sunnah.” Mereka juga 


menafsirkan sebagaimana tertera dalam Al-Majalisus 
Sunniyah mengenai Khulafaur Rasyidin yaitu sunnahnya Abu 
Bakar, Umar, Usman, Ali, dan Al-Hasan R.A. 


Mereka menafsirkan dalam kitab tersebut Nabi SAW dalam 

dua segi: 

(a) Menurut arti bahasanya: apa yang tercipta tanpa didahului 
oleh sesuatu yang serupa, 

(b) Menurut arti syara: apa yang diwajibkan bertentangan 
dengan perintah syara” dan dalilnya yang khas ataupun 
yang umum. 


Dalam kitab itu mereka mengatakan maksud daripada sunnah 
ialah jalan yang dilalui oleh Rasulullah, para sahabat-sahabat, 
dan orang-orang yang mengikuti mereka di dalam ago'id-nya, 
perbuatanya, dan perkataanya. 


Hadits kedua, ini diambil dari kitab Sunan Ibnu Madjah. Ia 
berkata: aku diberitahu oleh Abu Khalf Al-A'rman, katanya: 
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“Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda: Ummatku tak 
akan bersekutu dalam kesesatan. Bila kami melihat adanya 
perselisihan faham, maka hendaknya kami ikuti golongan yang 
terbesar”. Di dalam kitab Al-Imamal was Siyasah yang 
dikarang Imam Abu Bakar Al-Haggany Al-Baghdady, di situ 
disebutkan pada akhir hadits ini: “Menurut yang sebenarnya 
dan orang yang berada dalam kebenaran.” 


Hadits ketiga, di dalam kitab Al-Arbain An-Nawawiyah: dari 
Abu Salamah Al-Hasyari Justrum bin Nasyir R.A., Rosulullah 
SAW bersabda: “Allah telah meletakkan kewajiban-kewajiban 
di atasmu, maka janganlah engkau lengahkan dan tetap 
memberikan beberapa masalah dengan tidak membiarkan 
hukumnya. Sebagai rahmat untukmu, maka janganlah engkau 
mencarinya” (hadits hasan, diriwayatkan oleh ad-Daru 
@Guthny dan lainnya). 


Balasan dari aliran Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Dari apa yang 
disebutkan oleh ulama-ulama Ahlus Sunnah wal Jama'ah di 
dalam berbagai kitab mereka, yang antara lain terdapat dua 
kitab yang sudah kita sebutkan tadi, mereka yang berada pada 
rumah Rosulullah SAW dan sunnahnya, para sahabat R.A. 
serta orang yang mengikuti mereka di dalam masalah 
kepercayaan dan perbuatan yang wajib. 


Adapun orang yang menciptakan kata-kata Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah semacam ini, maka sampai sekarang belum saya 
jumpai, hanya saja mulai tersebarnya kata-kata ini umumnya 
ditunjukkan kepada orang yang bertindak menurut sunnah 
Rasul SAW dan sahabat-sahabatnya. Juga mereka yang berada 
sejak akhir Abad Ketiga Hijrah, yaitu abad zaman Ahmad bin 
Hanbal, sampai sekarang dan sampai hari kiamat, insya Allah. 


Dari uraian tersebut dapatlah diketahui bahwa orang-orang 
dari keempat madzhab inilah yang disebut “Ahlus Sunnah wal 
Jamaah”, dan bahwa merekalah golongan orang yang terbesar 
dari masa ke masa selama lebih sepuluh abad menurut 


kenyataanya. Maka wajiblah bagi siapa saja yang pernah 
menentangnya kembali kepadanya. 


Dengan bersandarkan kepada apa yang disebut tadi, maka 
diketahuilah kata pertama-tama di keempat madzhab bahwa 
“bidah yang tidak bersangkutan dengan agama, menurut 
dzat-nya dapat dibagi atas 5 (lima) hukum”. Maka segala apa 
yang menjadi kelengkapan dari sesuatu yang wajib menurut 
syara adalah: 

(a) Wajib, umpamanya belajar nahwu, shorof, dan lain-lain, 

(b) Haram, bila menimbulkan hal yang bertentangan dengan 
Ahlus Sunnah wal Jamaaah seperti apa yang dilakukan 
oleh ahli bid'ah yang tercela, 

(c) Sunnah, apabila ia menjadi kesempurnaan di hal yang 
sunnah dan yang wajib, umpamanya: mengadakan 
hubungan, mendirikan sekolahan, dll.: 

(d) Makruh, seperti menghiasi masjid dan menghiasi mushaf 
(Gur'an), serta 

(e) Mubah, umpamanya: mengajar dan berbuat segala hal 
yang baru, baik perkataan, perbuatan, harta-benda, 
maupun badaniyah, asal saja di dalam hadits, Our'an, juga 
ijma atau giyas tidak disebutkan bahwa hal tersebut 
dilarang atau diperintah mengerjakannya. 


Inilah madzhab daripada seorang yang membutuhkan rahmat 
Ilahi, Abdul Wahab Hasbullah, dengan menuruti dan mengikuti 
jama'ah, baik yang berupa kepercayaan, perbuatan, maupun 
perkataan. Semasa ia hidup sampai mati. “Ya Tuhan Seru Sekalian 
Alam, jadikanlah kami termasuk golongan mereka di dunia dan di 
akhirat.” 


Wassalaamw alaikum warohmatulloohi wabarokaatuh. 


AHLIS SUNNAH WAL DJAMA'AH? 


Kyai Haji NACHROWI THOHIR 


Assalaamw'alaikum warohmatulloohi wabarokaatuh. 


ata-kata Ahlis Sunnah, setelah dikaji dan diteliti, maka kata- 

kata tadi adalah berpangkal dari hadis Nabi SAW: 

“ALAIKUM - BISSUNNATI WASUNNATI KHULAFAUR 
ROSYIDIN.” Sedang kata-kata wal Jama'ah adalah berpangkal dari 
hadist Nabi: “WA-ALAIKUM BI ASWADIL A'DHOM.” 


Jikalau memang penelitian tadi dapat dibenarkan, maka teranglah 
bahwa adanya Ahlis Sunnah wal Jama'ah itu sejak masa Rasulullah 
SAW sampai masa Sahabat dan Umar RA. Ahlis Sunnah wal Jama'ah 
selalu masih terpendam karena keadaan masih begitu rupa. 


3 Sumber: “Uraian Pemikiran Kyai Haji Nachrowi Thohir tentang Persoalan 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah dalam Seminar Ahlus Sunnah wal Jama'ah yang 
diadakan oleh Akademi Pendidik Ilmu dan Agama Islam N.U. bersama Pesantren 
Luhur di Malang Tahun 1961”, dalam dokumen Pesantren Luhur (1961), Hasil 
Semimar Rencana Persoalan-Mubahasah “Ahlus Sunnah wal Jama'ah” yang 
diselenggarakan oleh Akademi Pendidik Ilmu & Agama Islam N.U. bersama 
Pesantren Luhur, di Malang, Jawa Timur, 9—12 April 1961, hlm. 52. Ditulis-ulang 
dan disiarkan pada 12 Oktober 2023 di: https://pesantrenluhur.or.id /uraian- 
pemikiran-kyai-haji-nachrowi-thohir-tentang-persoalan-ahlusunnah-wal- 
jamaah-dalam-seminar-ahlussunah-wal-jamaah-yang-diadakan-oleh-akademi- 
pendidik-ilmu-dan-agama-islam-n-u-b/. 
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Tetapi setelah kekhalifahan berada di tangan Khalifah Usman RA, 
maka mulailah timbul perebutan kekuasaan, dengan itu maka 
mulailah timbul aliran-aliran atau firgoh-firgoh yang beraneka 
warna corak dan ragamnya, seperti misalnya: Aliran Khawarij, 
Murtazilah, dan lain-lainya. 


Aliran-aliran tadi ada yang semata-mata timbul untuk 
mempertahankan soal keagamaan, tetapi ada pula yang timbul 
untuk mempertahankkan masalah dalam bidang politik berselimut 
dengan agama. Sehingga dengan demikian maka firgoh-firgoh tadi 
dengan sendirinya lalu mempunyai corak ragam dan titel sendiri- 
sendiri sesuai dengan langkah-langkah dan terjangnya atau 
akidahnya masing-masing. Aliran-aliran atau firgoh-firgoh seperti 
Khawarij atau Mur'tazilah diberi titel ahli bid'ah, sedang aliran yang 
kontra dengan itu diberi titel Ahlis Sunnah wal Jama'ah. 


Sendi-sendi Ahlis Sunnah wal Jama'ah ini adalah intisari yang 
tercukil atau tergali dari dua hadist Nabi SAW di atas, yakni 
“ALAIKUM BISSUNNATI WASUNNATI KHULAFAURROSYIDIN," 
dan hadist Nabi SAW “ALAIKUM BISSAWADIL A'DHOM” 
(Kitatumminal Hadist). 


Memang semenjak pada masa mulai timbulnya aliran-aliran atau 
firgoh-firgoh tersebut di atas, bahwa golongan yang terbesar 
(Aswadul A'dhom) adalah golongan yang menamakan dirinya: Ahlis 
Sunnah wal Jama'ah. Demikian pula setelah timbulnya “aimmatul 
arbaah” maka golongan Ahlis Sunnah wal Jama'ah inilah golongan 
yang terbesar pula. 


Setelah diteliti dan dikaji dengan seksama maka dapatlah diambil 
kesimpulannya: bahwa Ahlis Sunnah wal Jama'ah dalam masalah 
amaliyah adalah bersumber dari Almazhabul Arba'ah, sedang 
dalam masalah ushuluddin bersumber dari akidah yang terhimpun 
oleh kedua imam yaitu Abu Hasan Asyari dan Abu Mansur Al 
Maturidi. Sekian. Wallahu A'lam Bissowab. 


AHLUS SUNNAH WAL DJAMA'AH: 


Habib ABDULLAH BIN ABDULOADIR BIL FAOIH 


Assalaamw'alaikum warohmatulloohi wabarokaatuh. 


erlebih dahulu saya panjatkan syukur ke hadirat Tuhan yang 

mana kita bersama-sama mengunjungi Mubahasah dalam 

rangka mengupas Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Dalam uraian 
daripadanya yang bersangkutan dengan persoalan termaktub di 
atas, sesungguhnya kunjungan para tokoh-okoh ulama dalam 
menyelesaikan persoalan tersebut adalah tidak terlepas daripada 
sabda junjungan Nabi Besar kita Muhammad SAW sebagaimana 
yang telah diriwayatkan oleh: (a) Imam Thabrani dalam kitabnya Al 
Mu/jamal Kabiir was Shagier, (b) Al Imam Buchari dalam kitabnya 
Al Adabul Mufrad, dan (c) Al Imam Abu Daud Atthajalisi dalam 


4 Sumber: “Uraian Pemikiran Habib Abdullah bin Abdulgadir bil Fagih tentang 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah dalam Seminar Ahlus Sunnah wal Jama'ah yang 
diadakan oleh Akademi Pendidik Ilmu dan Agama Islam N.U. bersama Pesantren 
Luhur di Malang Tahun 1961”, dalam dokumen Pesantren Luhur (1961), Hasil 
Seminar Rencana Persoalan-Mubahasah “Ahlussunnah wal Jama'ah” yang 
diselenggarakan oleh Akademi Pendidik Ilmu & Agama Islam N.U. bersama 
Pesantren Luhur di Malang, Jawa Timur, 9—12 April 1961, hlm. 53—55. Ditulis- 
ulang dan disiarkan pada 30 September 2023 di: https://pesantrenluhur.or.id/ 
uraian-pemikiran-habib-abdullah-bin-abdulgadir-bil-fagih-tentang- 
ahlussunnah-wal-jamaah-dalam-seminar-ahlussunah-wal-jamaah-yang 
diadakan-oleh-akademi-pendidik-ilmu-dan-agama-islam-n/. 
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kitabnya Fi Mu'djamahu. Dari hadist Abdul Rahman bin Isa dari 
Yazid dari Abi Safah berkata: 


Telah dikabarkan kepada saya oleh Yusuf Ibn Mu'an, dia berkata: 
Telah dikabarkan kepada kami oleh Abdul Baga' Al-Akbar, dia 
berkata: Telah dikabarkan kepada kami oleh Yazid bin Sulaiman, 
dia berkata: Telah dikabarkan kepada saya oleh Aisyah Ummul 
Mumina R.A. dia berkata: Saya mendengar Rasulullah S.A.W 
bersabda: Mereka yang berjalan di muka bumi ini dan mereka itu 
hidup, ialah Ulama-ulama ummatku yang mana mereka itu 
berjalan diatas sunnah wal jama'ah. Mereka yaitu adalah Ulama- 
ulama ummatku yang mana mereka itu membuka tutupan 
masalah-masalah agamaku dan syariatku. 


Mengingat pula sabda Nabi Muhammad SAW yang diriwayatkan 
oleh: (a) Imam Bukhari dalam kitabnya Al-Adabul Mufrad, (b) Imam 
Tirmizy dalam kitabnya An-Nawadir, dan (c) Imam Achmad dalam 
kitabnya As Sunnan. Rasulullah S.A.W. bersabda: “Pengganti- 
pengganti sesudahku ialah mereka yang membuka tutupan 
masalah-masalah ummatku”. Pada Riwayat yang lain: “ialah mereka 


yang menerangkan semua hijab-hijabnya”. 


Demikian pula hadist yang tertera dalam Musnad Ahmad Ibnu 
Hanbal dari hadist Aisyah yang artinya sebagai berikut: “Mereka 
yang masuk surga tanpa dihisap ada tiga macam”. Lalu sahabat 
berkata: “Siapakah mereka itu, hai Rasulullah?” Lalu beliau 
bersabda: “ialah orang yang berilmu yang datang bertempat yang 
jauh untuk membahas masalah-masalah agamaku.” 


Saya berharap kepada Tuhan Yang Maha Esa kiranya para peserta 
telah me-mutholaah dan mempelajari apa yang telah saya 
bentangkan dalam uraian saya mengenai “Siapakah Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah?” Kiranya tak perlu kita ulangi lagi, hanya di sini perlu 
saya memenuhi harapan dari Mr. Moh. Koesnoe. Kiranya yang 
diharapkan kepada saya ialah pada tahun berapakah timbulnya 
aliran Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 


Untuk menjawab pertanyaan ini akan saya perbincangkan dahulu 
dari apa yang telah saya miliki dari berbagai pendapat dari tokoh- 
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tokoh Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Antara lain daripada Imam 
Syahrustani dalam karangan dia yang bermutu Tahlillul Ago'id Jilid 
1 halaman 70: “Dhahara mabdau ahlus sunnah wal jama'ah hawalae 
sannah tsalastah miah wasitiina hijriah” (360 H). Artinya, bermula 
muncul aliran madzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah antara tahun 
360 H. Demikian pendapat Imam Asy Syathibi sebagai yang tertera 
dalam karangan beliau Tanbhinul Muftari Jilid IV. Demikian nash- 
nya: “Wakhtalafat agaawilu an-nasi fi giyami ahli Sunnah wal 
Jamaah fa asahashuha indi hina insarama Abu Manshur Al- 
Mataridhi ai Hina tuwuffin Abu Mansur Al-Mathuridi”. Artinya: 
demikian alim ulama telah berselisihan faham tentang timbulnya 
aliran Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Maka pendapat yang dapat 
menjadi pegangan adalah tatkala wafat Abu Manshur Al Mathuridi. 


Kapan meninggalnya Abu Mashur Al Mathuridi? Beliau meninggal 
pada tahun 368 menurut perhitungan yang sah. Menurut 
pendapat lainnya yang kami peroleh dari Syekh Mukhtar dalam 
karangannya Nuhudhu Ahlus Sunnah wal Jama'ah (Berdirinya Ahlul 
Sunnah wal Jama'ah), demikian nash-nya: “Wa annuhudhu Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah “aam stalasah miah wa “isrina Hijriyah (320 
H). Artinya, berdirinya aliran madzhab Ahlis Sunnah wal Jama'ah 
tahun 320 H. 


Kapan dilahirkan Abu Hasan Al-Asyari? Dalam hal ini ulama 
berselisihan faham, yang lebih sah dilahirkan tahun 360 H. 
Pendapat yang lain beliau dilahirkan pada tahun 260 H. Menurut 
pendapat Ustadz Djamaluddin Al Afghani dan pendapat mutfti 
Mesir, dan kedua pendapat ini yang lebih kuat menurut saya, yaitu 
lahirnya Abu Hasan Al-Asyari tahun 260 H. 


Dr. Bahi Atthuli dalam kitabnya, Buhusu Ilmiah Halul Agidah Al- 
Asy'ariyah, dalam kesimpulannya mengenai ikatan Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah: timbulnya golongan ini (Ahlus Sunnah wal Jama'ah) 
tahun 150 H. Kesimpulan yang dapat diambil daripada uraian Dr. 
Bahi Atthuli adalah bahwa siapa yang dapat dikatakan Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah ialah mereka yang menganut aliran Abu 
Hasan Al-Asyari. Tentang lahirnya Ahlus Sunnah wal Jama'ah pada 
tahun 150 H. sebagai tertera dalam kitab Thabaga “Atis-Syafiyah 
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karangan Imam Subti. Begitulah sudah lahir Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah. Demikian Dr. Bahi Atthuli: “Wa Hadza Alfahamu alladzi 
takmihu ilaehanal fagir”. Dan aku condong kepada pendapat Dr. 
Bahi Atthuli. 


Untuk memenuhi harapan bapak pimpinan, maka kini saya 
bicarakan serangkum daripada bachrid (pengeluaran) hadist Nabi 
yang berbunyi: “Sataftarigu ummati “ala stalasati wasab'ina firgah, 
kullaha fi annari illa waahid, wa hia kana ana “alaehi wa ashhab.” 
Artinya: “Umatku akan berpecah menjadi 73 pecahan, sekaliannya 
dalam neraka. Hanya satu yang tegak, hanya satulah yang dapat 
diselamatkan oleh Tuhan daripada hukuman api neraka.” 


Untuk permulaan uraian ini perlu saya perbincangkan secara 
singkat siapakah perawi hadist “Sataftarigummati 'ala stalasti 
wasab'ina firgah”. @iila Rasulullah: “Man hum? Fagala Ahlus 
Sunnah wal Jama'ah”. Hadist ini diriwayatkan oleh Abu Daud, At- 
Tirmidzi, Ahmad bin Hanbal daripada riwayat Abul a'la Al-Gali dari 
gurunya Abdul Rahman Al-Kaekabi dari gurunya Yusuf bin Shafar, 
dari gurunya Maihan dari gurunya Ikrimah dari gurunya Abdullah 
bin Abas RA. Yang demikian bunyinya: “Iftarigatil jahudu 'ala ihda 
wasab'ina firgah, waftaragati sanasara 'ala istnataeni wa sab'ina 
firgah, wasataftarigu ummati 'ala stalasati wa sab'ina firgah.” 
Artinya: telah berpecah kaum Yahudi atas 71 pecahan, dan telah 
berpecah orang Nasara kepada 72 pecahan, dan umatku akan 
berpecah belah atas 73 golongan, kemudian orang bertanya 
kepada Rasul Allah: “Ahlis Sunnah wal Jama'ah”. Sekelompok 
golongan yang diselamatkan dari hukuman api neraka adalah Ahlis 
Sunnah wal Jama'ah. 


Hadist ini, oleh tabah mubahaddisin, Imam Ahmad bin Ali bin 
Hadjar Al-Asgolany, sebagai yang tertera dalam karangan beliau 
Al-Gaulu Al-Musadad fi Ladjabbi “an Musnad Ahmad bahwa isnad 
hadist tersebut adalah tinggi (syah). Akan saya bentangkan dengan 
sebuah karangan yang mana tentang khusus Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah. Jadi tentang isnad Hadist tersebut telah saya himpun 
dalam sebuah karangan saya yang bernama A'lamul fiah Tachridjil 


Hadistil miah. Kalau umpama dibutuhkan penjelasan pada soal ini 
akan saya utarakan hadist yang demikian nashnya. 


Di sini perlu saya komentarkan tentang sejarah Abul A'lla Al-Oali 
murid dari Imam Buchori, Abdur Rahman Al-Kaabi murid Imam 
Muslim, Yusuf murid Imam Muslim, Yusuf murid Imam Tarmidzi, 
dan Muhat murid Imam Ahmad Ibn Hambal, Syekh Karimah murid 
Abdullah bin Abas, dengan Abdullah bin Abas murid Rasulullah 
SAW. Jadi, kalau kita mengikuti sejarah para perawi, cukuplah 
memberikan fakta pertimbangan bagi kita bahwa isnad ini dapat 
dianggap definisi langsung dari Rasul. “Siapakah segolongam yang 
dibebaskan oleh Tuhan dari Api Neraka?” Jawab beliau: mereka 
itulah “Ahlus Sunnah wal Jama'ah”. Riwayat lainnya: “Ahlus Sunnah 
wal Jama'ah.” Menurut bentuk lainnya: “Rahthu sunnati wa 
Jamaati.” Siapakah yang dapat membeli gilaran Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah. Itu semuanya dalam karangan saya, Plaamul Fiah Tacridji 
Ahadisil Miah. 


Kiranya apa yang saya uraikan ini cukup menjadi bahan 
mubahasah ini. Demikianlah. 


Wassalaamu'alaikum warohmatulloohi wabarokaatuh. 


